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ABSTRACT 
 

[EFFECT OF STORAGE METHOD ON QUALITY OF BAMBARA GROUNDNUT (Vigna subterranean L.) 

SEEDS]. Bambara groundnut is a legume that has potential as a food crop. Bambara groundnut seeds are usually 

stored in their pods. The used of pod storage can reduce storage capacity and increase seed weight on distribution. 

This research aims to study the effect of pods and packaging types on the viability and vigor of bambara groundmut 

seeds so as to obtain a safe and efficient storage method. A randomized complete design was employed, consisting 

of two factors. The first factor was the seed storage method (four levels): seeds with pods in PP-plastic, seeds with 

pods in plastic sack, seeds without pods in PP-plastic, and seeds without pods in plastic sack packaging. The second 

factor was storage period: 1 to 6 months. Storage was carried out in a room at 20 °C and RH 65%. The results 

showed that plastic packaging is absolutely necessary to maintain seed moisture content (mc) because the pods could 

not maintain it. Seed in plastic sack packaging had mc of 11,1% - 11,4%, while initial seed has mc of 9,0%, seed 

stored in PP-plastic had mc of 9,4% - 9,6%. Pod removal suppressed fungal infection. Fungal infection of seeds 

stored in plastic packaging without pod (17,11%) was lower than seed with pods (44,00%). Vigor of seed stored 

without pods in PP-plastic was better than others. Moreover, storage of bambara groundnut seeds without pods can 

reduce storage space requirements (64,62%) and reduce seed transportation weight (25,89%). Bambara seed should 

be extracted from the pod and save in PP plastic packaging in order to keep the seed vigor and efficient in storage 

requiirement. 

—————————————————–————————————————————————————— 
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ABSTRAK 
 

 

Kacang bambara merupakan jenis legum yang berpotensi sebagai tanaman pangan. Benih kacang bambara biasanya 

disimpan dalam bentuk polong. Metode penyimpanan dengan polong dapat mengurangi kapasitas penyimpanan dan 

menambah bobot benih dalam distribusi. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh polong dan jenis kemasan 

terhadap viabilitas dan vigor benih kacang bambara sehingga diperoleh metode penyimpanan yang aman dan efisien. 

Faktor pertama adalah metode penyimpanan benih, meliputi: benih dalam polong dengan kemasan plastik PP, dalam 

polong dengan kemasan karung plastik, tanpa polong dengan kemasan plastik PP, dan tanpa polong dengan kemasan 

karung plastik. Faktor kedua adalah periode simpan, meliputi penyimpanan 1 hingga 6 bulan. Penyimpanan 

dilakukan pada suhu ruang (20 °C dan RH 65%). Hasil penelitian menunjukkan kemasan plastik mutlak diperlukan 

untik mempertahankan kadar air benih karena polong tidak dapat mempertahankannya. Benih dalam karung plastik 

memiliki kadar air11,1% - 11,4%, sementara benih dalam plastik  PP memiliki kadar air 9,4% - 9,6%, dengan kadar 

air awal 9,0%.  Pembuangan polong mampu menekan infeksi cendawan. Infeksi cendawan benih dalam plastik PP 

yang disimpan tanpa polong (17,11%) lebih rendah dibandingkan dalam polong (44,00%). Vigor benih dalam 

plastik PP tanpa polong lebih baik dibandingkan vigor benih pada perlakuan lainnya. Penyimpanan benih kacang 

bambara tanpa polong juga dapat mengurangi kebutuhan ruang simpan (64,62%) dan mengurangi bobot angkut 

benih (25,89%).  Benih kacang bambara sebaiknya dikeluarkan dari polongnya dan disimpan dalam kemasan 

plastik agar vigor benih tetap terjaga serta efisien dalam penyimpanan. 

 —————————————————–————————————————————————————– 

Kata kunci:      efisiensi penyimpanan benih, jenis kemasan, kacang bogor, polong, viabilitas  
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PENDAHULUAN 

 
Kacang bambara (Vigna subterranea L.) atau 

kacang Bogor merupakan salah satu komoditas pangan 

potensial. Kacang bambara di Indonesia masih terbatas 

pemanfaatannya sebagai tanaman hortikultura, se-

mentara di Afrika kacang Bambara menjadi komodi-

tas pangan utama karena kandungan nutrisinya yang 

cukup lengkap. Kacang bambara mengandung 17-25 % 

protein, 46-65 % karbohidrat, 5,88 % lemak, 10,43 % 

air, dan 3,03 % abu (Mabhaudhi et al., 2013). 

Penelitian Halimi et al. (2019) bahkan menunjukkan 

variasi kandungan protein kacang bambara yang 

lebih luas (9,6–30,7%) sehingga berpotensi untuk di-

kembangkan sebagai  salah satu sumber protein na-

bati pendamping kedelai karena impor kedelai saat 

ini masih sangat tinggi mencapai 2,27 juta ton (BPS 

2023). Rata-rata produktivitas kacang bambara di 

Indonesia kurang dari 4 ton/ha (Redjeki, 2007). Kacang 

bambara belum banyak diteliti padahal komoditas 

tersebut memiliki potensi sebagai sumber pangan al-

ternatif. Masalah lain yang menjadi faktor rendahnya 

produktivitas kacang bambara adalah belum tersedia-

nya benih bermutu dan kondisi benih yang tidak seragam. 

Teknik penyimpanan benih merupakan kegiatan 

penting dalam penyediaan benih yang bermutu. Benih 

akan mengalami kemunduran atau deteriorasi selama 

masa penyimpanan. Penyimpanan benih bertujuan 

untuk mendapatkan benih berdaya hidup tinggi pada 

jangka waktu tertentu hingga benih tersebut digunakan 

pada musim tanam berikutnya (Yuniarti et al., 2015). 

Benih kacang bambara termasuk dalam kelompok benih 

ortodoks. Benih ortodoks adalah benih yang dapat 

disimpan lama pada suhu dan kadar air rendah. Kadar 

air benih ortodoks dapat diturunkan hingga di bawah 

10 %. Penyimpanan benih kacang bambara dalam 

jumlah besar di Nigeria biasanya dilakukan dalam 

polong, sedangkan dalam jumlah kecil biasa dilakukan 

tanpa polong (Aviara et al., 2013). Permasalahan 

penyimpanan dengan polong ialah sifatnya yang 

voluminous. Hal tersebut akan mengurangi kapasitas 

simpan terhadap benih dan menyebabkan bobot benih 

semakin besar. Benih kacang bambara memiliki 

dormansi afterripening dengan persistensi dormansi 

sekitar 3 - 4 bulan (Sari et al., 2023). Tingkat dor-

mansi di antara berbagai lanras cukup bervariasi (Sari 

et al., 2021) dan harus ditunggu hingga patah dor-

mansi sebelum benih dapat digunakan untuk ditanam 

kembali. Selain itu, kacang bambara umumnya dita-

nam setahun sekali berotasi dengan padi dan tanaman 

palawija lain, sehingga benih kacang bambara memerlukan 

penyimpanan minimum 3 – 4 bulan, bahkan hingga 8 

bulan untuk penyimpanan jangka pendeknya. Volu-

me yang besar dan waktu penyimpanan yang lama men-

dorong upaya untuk mendapatkan metode penyimpanan 

yang efisien.  

Polong memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan benih (Bennett et al, 2011), sedangkan 

pengaruh polong terhadap viabilitas dan vigor benih 

kacang bambara selama penyimpanan masih perlu dite-

liti dengan kemungkinan dapat mengeluarkan benih 

dari polongnya untuk tujuan efisiensi penyimpanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

pengaruh polong selama penyimpanan benih dan jenis 

kemasan yang digunakan terhadap viabilitas dan vigor 

benih kacang bambara, sehingga diperoleh metode 

penyimpanan yang aman dan efisien. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyim-

panan dan Pengujian Mutu Benih, Laboratorium Fisio-

logi dan Kesehatan Benih, dan Kebun Percobaan 

Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, 

Institut Pertanian Bogor, Dramaga. Penelitian dilaksa-

nakan mulai bulan Oktober 2023 - Mei 2024. 

Bahan yang digunakan yaitu benih kacang 

bambara lanras Madura yang dipanen pada tahun 

2017, disimpan dalam ruangan bersuhu 20 °C dan 

RH 65% dalam kondisi masih di dalam polong. 

Daya berkecambah awal benih yaitu 72% dengan 

kadar air 9%. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan perco-

baan berupa rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri atas dua faktor. Faktor pertama ialah metode 

penyimpanan dengan empat taraf, yaitu berpolong 

dengan kemasan plastik, berpolong dengan kemasan 

karung plastik, tanpa polong dengan kemasan plastik, 

dan tanpa polong dengan kemasan karung plastik. 

Faktor kedua ialah periode simpan yang terdiri atas 

enam taraf, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 bulan. Terdapat 

24 kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali sehingga total satuan 

percobaan yaitu 72. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persi-

apan bahan. Sekitar 100 butir benih dikemas pada 

kemasan yang ditentukan (plastik PP atau karung 

plastik) dalam keadaan berpolong atau tanpa polong 

sesuai perlakuan. Kemasan disimpan pada suhu 

ruang (suhu 28 ± 3 ˚C dan RH 65%) selama enam 

bulan. Pengamatan dilakukan setiap satu bulan 

sekali. Peubah pengamatan meliputi perhitungan 

bobot 100 butir, volume benih, kadar air (KA), 

daya berkecambah (DB), indeks vigor (IV), 

kecepatan tumbuh (KCT), daya hantar listrik (DHL), 

dan infeksi cendawan. 
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Perhitungan bobot 100 butir dan volume benih 

dilakukan sebelum benih dikemas. Benih kacang bam-

bara sejumlah 100 butir ditimbang bobotnya. Perhi-

tungan bobot 100 butir dilakukan sebanyak 8 ulangan 

kemudian dirata-ratakan. Pengukuran volume benih 

dilakukan dengan menggunakan gelas ukur. Pertam -

bahan volume air di dalam gelas ukur dicatat. Volume 

benih dihitung berdasarkan selisih volume akhir dan 

volume awal air pada gelas ukur. Pengukuran volume 

benih dilakukan sebanyak 8 ulangan. 

Benih kacang bambara ditimbang seberat 5 g. 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode oven 

suhu tinggi konstan dengan suhu 130 – 133 oC selama 

satu jam (ISTA, 2018). Sebelum dioven benih dihan-

curkan untuk meningkatkan luas permukaan. 

Uji daya berkecambah dilakukan di screen-

house dengan mengecambahkan 25 butir benih ka-

cang bambara per satuan percobaan. Media pen-

gecambahan yang digunakan berupa pasir. Pengama-

tan daya berkecambah dilakukan dengan menghitung 

seluruh persentase kecambah normal yang tumbuh 

pada hitungan 1 dan hitungan 2. Hitungan 1 dil-

akukan pada 5 HST (Hari Setelah Tanam) dan hi-

tungan 2 dilakukan pada 15 HST. Kecambah normal 

kacang bambara memiliki plumula serta panjang hi-

pokotil dan akar primer 2 kali dari panjang benih. 

Kecambah dikategorikan abnormal apabila tidak me-

miliki plumula, akar primer tidak berkembang, dan 

hipokotil belum 2 kali lebih panjang dari benih 

(Ilyas & Widajati, 2015). 

Indeks vigor diamati dengan menghitung per-

sentase jumlah kecambah normal yang tumbuh pada 

hitungan 1 (5 HST). Kecepatan tumbuh diamati se-

tiap hari selama masa perkecambahan (hingga 15 

HST). Perhitungan KCT berdasarkan persentase ke-

cambah normal per etmal. 

Pengujian dilakukan menggunakan alat conduc-

tivity meter. Sebanyak 20 butir benih kacang bamba-

ra direndam di dalam 100 mL aquadest, kemudian 

diinkubasi di ruangan bersuhu 20 ˚C selama 24 jam. 

Nilai DHL diukur berdasarkan konduktivitas sampel. 

Rumus daya hantar listrik adalah : 

 

 

 

Pengujian infeksi cendawan dilakukan dengan 

menggunakan metode Blotter Test. Sebanyak 25 

butir benih direndam dengan larutan NaOCl 1% sela-

ma 30 detik dan dibilas dengan aquades sebanyak tiga 

kali untuk sterilisasi permukaan. Benih disusun pada 

petridish yang dialasi kertas saring yang telah dilem-

babkan. Benih disimpan di ruangan n-UV selama 24 

jam (12 jam terang dan 12 jam gelap) dengan suhu 20 oC. 

Benih selanjutnya dimasukkan ke dalam freezer (-20  oC) 

selama 24 jam. Benih dipindahkan kembali ke ru-

angan n-UV dan diinkubasi selama 7 hari (suhu 20  oC, 12 

jam terang/12 jam gelap) kemudian diamati perkem-

bangan cendawan yang muncul (Rahayu, 2016). 

Analisis data penelitian menggunakan sidik 

ragam (uji F). Uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) dengan taraf α = 5% digunakan sebagai 

uji beda rata-rata berdasarkan hasil analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh metode penyimpanan terhadap kadar air 

benih kacang bambara 

 

Kadar air merupakan salah satu faktor kritis yang 

mempengaruhi daya simpan benih ortodoks. Dalam 

penelitian ini, kadar air benih dipengaruhi oleh in-

teraksi antara periode penyimpanan dan metode 

penyimpanan yang digunakan. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa kadar air tertinggi tercatat pada penyim-

panan selama 6 bulan menggunakan metode tanpa 

polong dengan kemasan karung (12,2%), diikuti oleh 

metode penyimpanan dalam polong dengan kemasan 

karung (11,8%). Sebaliknya, penyimpanan benih baik 

tanpa polong maupun dengan polong menggunakan 

kemasan plastik menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam mempertahankan kadar air, masing-masing 

sebesar 9,9% dan 9,4% (Tabel 1).   

Benih kacang bambara memiliki kadar air 

awal sebesar 9%. Peningkatan kadar air mulai terdetek-

si pada penyimpanan bulan ke-3, dengan variasi yang 

signifikan dipengaruhi oleh jenis kemasan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan kemasan plastik 

PP dan karung plastik memberikan hasil yang ber-

beda nyata. Berdasarkan Damayanti (2016), karung 

plastik memiliki permeabilitas lebih tinggi dibandingkan 

plastik PP. Plastik PP mampu mencegah masuknya 

uap air ke dalam kemasan secara lebih efektif, se-

dangkan karung plastik bersifat poros sehingga memung-

kinkan uap air masuk dengan mudah. Dengan demi-

kian, semakin rendah permeabilitas kemasan, semakin 

baik kemampuannya dalam mempertahankan kadar 

air benih.   

Selain itu, penyimpanan benih dalam polong 

dan tanpa polong menunjukkan hasil yang berbeda 

tidak nyata baik pada kemasan plastik maupun karung. 

Hal ini mengindikasikan bahwa polong memiliki sifat 

permeabel terhadap uap air, sehingga tidak secara nyata 

mempengaruhi perubahan kadar air dalam benih. Interaksi 

nyata ditemukan antara metode pe-nyimpanan dan periode 

simpan, yang menunjukkan bahwa kadar air benih 

dapat dipertahankan meskipun benih sudah dikupas, 

asalkan menggunakan kemasan yang tepat.   



MUTIA   et al. 

146  JIPI.  26(2), 143-152 (2024) 

Pemilihan kemasan yang memiliki permeabili-

tas rendah, seperti plastik PP, menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kadar air benih selama penyimpanan. 

Hasil ini menegaskan pentingnya metode penyim-

panan yang sesuai untuk meningkatkan daya simpan 

benih ortodoks. 

 

Pengaruh metode penyimpanan terhadap viabilitas 

benih kacang Bambara 

 
 

Daya berkecambah merupakan salah satu pa-

rameter utama untuk menilai viabilitas benih. Dalam 

penelitian ini, periode simpan ditemukan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap viabilitas benih kacang 

bambara. Benih yang digunakan telah berumur 6 

tahun setelah panen, yang secara alami mengalami 

kemunduran kualitas akibat proses penuaan. Pada 

awal periode simpan, yaitu bulan pertama, benih 

masih menunjukkan daya berkecambah yang cukup 

tinggi sebesar 81,34%. Namun, daya berkecambah 

menurun dengan cepat seiring waktu, mencapai 

64,33% pada bulan keenam setelah penyimpanan 

(Tabel 2).   

Penurunan viabilitas benih selama penyim-

panan juga dilaporkan oleh Absari et al. (2024) da-

lam studi mereka mengenai pengaruh periode sim-

pan terhadap kemunduran viabilitas benih kacang 

bambara. Penurunan ini menunjukkan bahwa umur 

fisiologis benih merupakan faktor penting yang me-

mengaruhi tingkat viabilitas selama penyimpanan.   

Meskipun dalam penelitian ini tidak ditemukan 

interaksi signifikan antara periode simpan dan metode 

penyimpanan yang digunakan, faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi viabilitas dan vigor benih tetap relevan 

untuk dianalisis. Beberapa parameter kunci yang 

berkontribusi terhadap kemunduran benih meliputi 

kadar air benih, tingkat infeksi cendawan, serta keru-

sakan membran sel yang diukur melalui nilai daya 

hantar listrik (DHL). Kadar air yang tidak terkendali 

dapat memicu aktivitas metabolisme dan kerusakan 

sel, sementara infeksi cendawan berpotensi memper-

cepat proses dekomposisi dan menurunkan viabilitas 

benih.   

Dengan demikian, meskipun tidak terdapat 

interaksi langsung antara periode simpan dan metode 

penyimpanan, pengelolaan faktor-faktor pendukung 

seperti pengendalian kadar air, pemilihan kemasan 

yang tepat, serta perlindungan terhadap infeksi mikro-

organisme menjadi langkah penting dalam menjaga 

viabilitas benih selama penyimpanan. Temuan ini me-

negaskan bahwa keberlanjutan daya berkecambah benih 

dipengaruhi oleh kombinasi dari faktor internal dan 

eksternal selama proses penyimpanan.   

 

Pengaruh metode penyimpanan terhadap vigor be-

nih kacang bambara   

 

Vigor merupakan kemampuan benih untuk tum-

buh menjadi tanaman normal dalam kondisi subopti-

mum. Menurut Febriani & Widajati  (2015) nilai in-

deks vigor berkaitan dengan kemampuan benih berke-

cambah di lapang. Indeks vigor benih kacang bam-

bara dipengaruhi oleh periode simpan. Nilai indeks 

vigor pada bulan ke-2 hingga bulan ke-6 relatif tidak 

mengalami perubahan yang signifikan (Tabel 3). In-

deks vigor tertinggi terjadi pada penyimpanan 1 bu-

lan, yaitu sebesar 59%. Metode penyimpanan tidak 

berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih ka-

cang bambara. Menurut Azharini et al. (2020) indeks 

vigor dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal (ling-

kungan) dan faktor internal seperti dormansi benih, 

ketebalan kulit benih, dan ukuran benih. 

Tabel 1. Pengaruh metode penyimpanan dan periode simpan terhadap kadar air benih kacang bam-

bara1) 

Metode penyim-

panan 

Kadar air (%) 
Rata-Rata 

Periode simpan (bulan) 

1 2 3 4 5 6   

Polong + Plastik 9,8Aa 9,0Ab 9,4Ac 9,3Ab 9,4Ab 9,4Ab 9,4b 

Polong + Karung 10,4Ca 10,7BCa 10,5Cab 11,7ABa 11,7ABa 11,8Aa 11,1a 

Kupas + Plastik 9,4ABa 8,8Bb 9,5ABbc 9,7Ab 10,0Ab 9,9Ab 9,6b 

Kupas + Karung 10,3Ba 10,4Ba 11,2ABa 11,7Aa 12,2Aa 12,1Aa 11,4a 

Rata-rata   10,0BC 9,8C 10,2B 10,6A 10,8A 10,8A   

KK (%) 4,82 

Keterangan : Penyimpanan ini tanpa adanya investasi hama gudang. Kadar air benih sebelum simpan 9%. Angka 

yang diikuti huruf kapital berbeda pada baris yang sama dan angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada 

kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%. 1) Benih yang digunakan telah disim-

pan selama 6 tahun dengan polong dalam wadah plastik pada suhu 20 oC dan RH 65%. 
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Tabel 2. Pengaruh metode penyimpanan dan periode simpan terhadap daya berkecambah benih ka-

cang bambara1) 

Metode penyim-

panan 

Daya berkecambah (%) 
Rata-Rata 

Periode simpan (bulan) 

1 2 3 4 5 6   

Polong + Plastik 76 62,67 44 46,67 74,67 66,67 61,78 

Polong + Karung 70,67 65,33 48 58,67 62,67 57,33 60,45 

Kupas  + Plastik 90,67 77,33 57,33 64 70,67 68 71,33 

Kupas + Karung 88 80 70,67 74,67 68 65,33 74,45 

Rata-rata 81,34A 71,33AB 55,00B 61,00B 69,00AB 64,33B   

KK (%) 27,14 

Keterangan : Penyimpanan ini tanpa adanya investasi hama gudang. Daya berkecambah benih sebelum simpan 

72%. Angka yang diikuti huruf kapital berbeda pada baris yang sama dan angka yang diikuti huruf kecil yang 

berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%.  1) Benih yang 

digunakan telah disimpan selama 6 tahun dengan polong dalam wadah plastik pada suhu 20 oC dan RH 65%. 

 

Tabel 3. Pengaruh metode penyimpanan dan periode simpan terhadap indeks vigor benih kacang bam-

bara1) 

Metode penyim-

panan 

Indeks vigor (%) 

Rata-rata Periode simpan (bulan) 

1 2 3 4 5 6 

Polong + Plastik 52 16 25,33 26,67 28 41,33 31,56 

Polong + Karung 57,33 21,33 21,33 29,33 29,33 25,33 30,66 

Kupas + Plastik 62,67 25,33 32 26,67 26,67 60 38,89 

Kupas + Karung 64 49,33 22,67 36 29,33 36 39,56 

Rata-rata 59,00A 28,00BC 25,33C 29,67BC 28,33BC 40,67B   

KK (%) 25,24   

Keterangan : Penyimpanan ini tanpa adanya investasi hama gudang. Indeks vigor benih sebelum simpan 14,67%. 

Angka yang diikuti huruf kapital berbeda pada baris yang sama dan angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda 

pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%. 

1) Benih yang digunakan telah disimpan selama 6 tahun dengan polong dalam wadah plastik pada suhu 20 oC dan 

RH 65%. 

Tolok ukur lain untuk menentukan vigor benih 

yaitu kecepatan tumbuh. Nilai kecepatan tumbuh tidak 

mengalami perubahan signifikan pada bulan ke-2 

hingga bulan ke-5 kemudian turun dengan cepat pada 

bulan ke-6 (Tabel 4). Kecepatan tumbuh benih yang di-

simpan dalam polong berbeda tidak nyata baik dengan 

jenis kemasan plastik maupun karung plastik. Metode 

penyimpanan benih tanpa polong dengan kemasan 

plastik memiliki nilai KCT lebih tinggi (9,91% etmal-1) 

dibandingkan benih yang disimpan dalam polong de-

ngan kemasan plastik (8,68% etmal-1) maupun karung 

(8,76% etmal-1) dan berbeda tidak nyata dengan per-

lakuan tanpa polong dengan kemasan karung (10,77% 

etmal-1). Vigor benih dapat menurun akibat deteriorasi 

yang terjadi selama penyimpanan (Puspaningtyas et 

al., 2018)  
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Tabel 4. Pengaruh metode penyimpanan dan periode simpan terhadap kecepatan tumbuh be-

nih kacang bambara1) 

Metode Penyim-

panan 

Kecepatan tumbuh (%/etmal) Rata-rata 

Periode simpan (bulan)  

1 2 3 4 5 6   

Polong + Plastik 11,62 8,47 6,75 5,69 10,96 8,61 8,68b 

Polong + Karung 11,15 9,22 10,22 6,83 9,29 5,85 8,76b 

Kupas + Plastik 12,82 11,63 9,46 7,53 9,97 8,05 9,91ab 

Kupas + Karung 13,61 12,55 11,27 9,07 9,89 8,21 10,77a 

Rat-rata 12,30A 10,47AB 9,43BC 7,28C 10,03B 7,68C 

KK (%) 26,24 

Keterangan : Penyimpanan ini tanpa adanya investasi hama gudang. Kecepatan tumbuh benih sebelum simpan 

7,16%/etmal. Angka yang diikuti huruf kapital berbeda pada baris yang sama dan angka yang diikuti huruf kecil 

yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%. 1) Benih yang 

digunakan telah disimpan selama 6 tahun dengan polong dalam wadah plastik pada suhu 20 oC dan RH 65%. 

Daya hantar listrik merupakan tolok ukur in-

tegritas membran sel yang juga digunakan sebagai 

parameter vigor benih. Pengujian daya hantar listrik 

dilakukan dengan mengukur elektrolit yang bocor 

dari jaringan pada benih yang terlarut ke dalam air 

rendaman benih. Nilai DHL benih yang disimpan 

menggunakan kemasan plastik baik dalam polong 

maupun tanpa polong tidak mengalami perubahan yang 

signifikan pada penyimpanan 1 dan 6 bulan. Nilai 

DHL benih yang disimpan menggunakan kemasan 

karung plastik mengalami peningkatan pada akhir pe-

riode simpan (Gambar 1). Benih bervigor tinggi me-

miliki nilai DHL rendah (Kartika, 2013). Hal tersebut 

karena benih hanya mengalami sedikit kebocoran metab-

olit karena masih memiliki integritas membran sel yang 

tinggi. Kadar air benih selama penyimpanan diduga mem-

pengaruhi kemunduran benih yang ditunjukkan dengan 

semakin tingginya tingkat kebocoran elektrolit.  

Gambar 1. Diagram nilai DHL benih kacang bambara pada 

penyimpanan 1 dan 6 bulan (DHL benih sebelum simpan 2,124). 

 

Peningkatan nilai DHL pada perlakuan penyim-

panan dengan kemasan karung yang mengindikasikan 

adanya peningkatan kerusakan membran menjadi 

alasan untuk menghindari penggunaan kemasan ter-

sebut, khususnya untuk menghambat kemunduran benih 

akibat kerusakan membran pada kondisi RH yang tinggi. 

 

Pengaruh metode penyimpanan terhadap infeksi 

cendawan pada benih kacang bambara 

  

Kesehatan benih merupakan hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Penyakit terbawa benih dapat 

mengakibatkan daya berkecambah menjadi rendah ser-

ta benih memiliki vigor yang lemah (Rahayu, 2016). 

Hasil pengujian kesehatan benih menunjukkan bah-

wa faktor metode penyimpanan dan periode simpan 

berpengaruh nyata terhadap persentase infeksi cenda-

wan. Persentase benih terinfeksi cendawan pada bu-

lan petama hanya 25,00% dan mengalami pening-

katan selama dalam penyimpanan secara fluktuatif 

berkisar 30;67% hingga 66,67% (Tabel 5), namun 

tidak terdapat interaksi antara periode simpan dengan 

metode penyimpanan terhadap tingkat infeksi cenda-

wan. Infeksi cendawan paling tinggi pada benih yang 

disimpan dalam kemasan karung (60,22% (disim-pan 

tampa polong) dan 58,22% (disimpan dengan po-

long) (Tabel 5). Penggunaan kemasan plastik dapat 

menekan tingkat serangan cendawan karena kadar air 

benih dipertahankan tetap rendah (Tabel 1). Namun de-

mikian, penggunaan kemasan plastik perlu diikuti dengan 

pengupasan polong karena benih dengan kemasan plastik 

yang disimpan dengan polong memiliki tingkat in-

feksi cendawan lebih tinggi (44,00%) dibandingkan 

benih yang disimpan tanpa polong  (17,11%). Polong 
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tidak cukup mampu melindungi benih dari cenda-

wan. Polong dengan kondisi lembab berpotensi men-

imbulkan infeksi cendawan pada benih (Rahmawati, 

2022). Peningkatan jumlah benih terinfeksi cenda-

wan berbanding lurus dengan peningkatan kadar air 

benih seiring dengan lamanya periode simpan. Benih 

dengan kadar air tinggi lebih mudah terserang cenda-

wan dibandingkan benih dengan kadar air rendah. 

Kadar air tinggi menciptakan kondisi lembab sehing-

ga mendukung pertumbuhan cendawan pada benih. 

Peningkatan kadar air berkorelasi dengan pening-

katan laju kemunduran atau penurunan mutu fisiologi 

saat benih dalam penyimpanan (Tefa, 2017), sehing-

ga penyimpanan benih kacang bambara tanpa polong 

dalam kemasan plastik PP dapat direkomendasikan 

sebagai metode penyimpanan yang paling baik. 

Kombinasi antara kemasan plastik dengan pengupa-

san polong memberikan perlindungan terbaik bagi 

benih kacang Bambara terhadap serangan cendawan 

gudang dengan nilai infeksi cendawan terendah, yai-

tu 17,11% (Tabel 5).   

Penyimpanan benih kacang tanah dengan po-

long dapat melindungi benih dari kerusakan akibat 

serangan hama dan kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan (Santos et al., 2015). Hasil pene-

litian Arnanto & Darnawi (2020) juga mengungkap-

kan bahwa polong pada kacang koro pedang 

mengandung senyawa polifenol yang dapat me-

lindungi biji dari serangan hama.Polong memberi- 

kan perlindungan secara fisik, namun hasil penelitian 

ini menunjukkan polong bersifat permiabel dan tidak 

melindungi benih dari perubahan kadar air (Tabel 1) 

serta serangan cendawan (Tabel 5). Sisa tanah yang 

menempel pada polong juga diduga membawa spora 

cendawan yang dapat menginfeksi benih selama pe-

nyimpanan. Menurut Cook (2017) satu-satunya hama 

yang diwaspadai oleh petani kacang bambara di Afri-

ka adalah kumbang. Benih kacang bambara kering 

yang masih berpolong disimpan dalam karung goni, 

sementara benih yang sudah dikupas disimpan dalam 

wadah plastik tertutup untuk mengurangi kerusakan 

oleh hama. Serangan hama menjadi masalah penting 

pada penyimpanan benih kacang bambara tanpa po-

long di Bostwana, Afrika Selatan. Penelitian Hasan 

et al. (2018) menunjukkan bahwa hama gudang yang 

paling banyak menyerang  benih kacang bambara 

ialah Callosobruchus maculatus. Hama ini dilaporkan 

dapat menyebabkan kerugian hingga 99% pada tana-

man kacang selama penyimpanan. Penggunaan ke-

masan yang cukup tebal, tahan terhadap gigitan se-

rangga, dan memiliki permeabilitas rendah baik ter-

hadap uap air maupun gas lainnya menjadi syarat 

untuk penyimpanan benih kacang bambara tanpa po-

long. 

Tabel 5. Pengaruh metode penyimpanan dan periode simpan terhadap infeksi cendawan pada benih ka-

cang bambara1) 

Metode Penyim-

panan 

Infeksi cendawan (%) 
Rata-Rata 

Periode simpan (bulan) 

1 2 3 4 5 6   

Polong + Plastik 14,67 49,33 50,67 85,33 36 28 44,00b 

Polong + Karung 42,67 64 72 80 40 50,67 58,22ab 

Kupas + Plastik 1,33 22,67 29,33 18,67 17,33 13,33 17,11c 

Kupas +Karung 41,33 69,33 81,33 82,67 56 30,67 60,22a 

Rata-rata 
25 51,33 58,33 66,67 37,33 30,67 

  
C AB A A BC C 

KK (%) 29,86 

Keterangan : Penyimpanan ini tanpa adanya investasi hama gudang. Infeksi cendawan 9,33%. Angka yang diikuti huruf kapital 

berbeda pada baris yang sama dan angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasar-

kan hasil DMRT pada taraf 5%. 1) Benih yang digunakan telah disimpan selama 6 tahun dengan polong dalam wadah plastik 

pada suhu 20 oC dan RH 65%. 
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Cendawan yang teridentifikasi selama penelitian 

yaitu Aspergillus sp. dan Rhizopus sp. (Gambar 2). 

Cendawan Aspergillus sp. memiliki ciri morfologi 

berupa hifa tidak berwarna, memiliki sel kaki, dan 

konidiofor erektil. Koloni Aspergillus sp. dapat 

berwarna hijau tua, hijau muda, putih atau kuning kehi-

jauan, dan hitam (Putra et al., 2020). Cendawan Rhi-

zopus sp. memiliki sporangia besar dan berwarna 

hitam, kolumela agak bulat, dan stolon berwarna gelap. 

Benih yang terinfeksi cendawan akan mengalami 

perubahan warna, aroma, dan viabilitasnya menurun. 

Persentase benih yang terinfeksi cendawan mengala-

mi peningkatan seiring dengan lamanya periode sim-

pan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Avivi (2005) yang menunjukkan bahwa serangan 

cendawan Aspergillus flavus pada polong dan benih 

kacang tanah dipengaruhi oleh lama waktu  simpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Benih dengan infeksi cendawan Aspergillus flavus 

(b) Rhizopus sp. 

 

Efisiensi bobot dan volume benih kacang bambara 

tanpa polong 

 

Penanganan pasca panen merupakan salah satu 

hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan produksi 

benih. Penanganan pasca panen pada kacang tanah ter-

diri dari kegiatan pembersihan, pengeringan, pengupasan, 

sortasi, dan penyimpanan (Azizah et al., 2022). Pengupa-

san polong pada benih kacang-kacangan dapat memu-

dahkan petani dalam proses penanaman, menghemat 

volume ruang simpan, dan mengurangi biaya distri-

busi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penyimpanan 

benih kacang bambara tanpa polong selama 6 bulan 

masih dapat mempertahankan viabilitas dan vigor 

benih dengan baik. Efisiensi dalam pengolahan benih 

dilihat dari jumlah biaya yang dikeluarkan, jumlah 

benih yang diproduksi, dan kualitas benih yang dihasil- 

kan (Sembiring et al., 2021), sehingga efisiensi 

penyimpanan dapat diperoleh melalui metode penyim-

panan yang memburuhkan volume ruang sekecil mung-

kin dengan bobot seringan mungkin untuk keperluan 

bongkar muat. Penyimpanan benih kacang bambara 

tanpa polong dapat menghemat bobot benih (25,89%) 

dan menghemat volume ruang simpan (64,62%) 

(Tabel 6). Penyimpanan benih kacang bambara 

tanpa polong dalam kemasan plastik dapat direk-

omendasikan untuk benih kacang bambara, karena 

mampu meningkatkan efisiensi tanpa menyebabkan 

penurunan mutu benih.   

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disim-

pulkan bahwa pengeluaran benih dari polong efektif 

dalam menekan infeksi cendawan selama penyim-

panan. Selain itu, proses ini tidak memengaruhi ka-

dar air benih. Penggunaan kemasan plastik polypro-

pylene (PP) terbukti dapat mempertahankan kadar 

air benih pada tingkat yang rendah. Oleh karena itu, 

metode penyimpanan benih tanpa polong menggu-

nakan kemasan plastik PP direkomendasikan untuk 

benih kacang bambara, karena mampu menjaga ka-

dar air, menekan infeksi cendawan, serta memper-

tahankan vigor benih secara optimal. Metode ini juga 

memiliki keuntungan tambahan, yaitu pengurangan 

kebutuhan volume ruang penyimpanan hingga 64,62% 

dan penurunan bobot angkut sebesar 25,89% diban-

dingkan dengan penyimpanan benih dalam polong. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembang -

kan metode ekstraksi benih kacang bambara yang 

lebih efisien, sehingga dapat diterapkan pada skala 

industri.  
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